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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PJOK pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar. Terpacu oleh rendahnya motivasi belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri 27 Makassar pada mata pelajaran PJOK yang baru mencapai rata-rata 72,14
dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 48%, itu artinya masih banyak siswa yang belum
memperoleh nilai sesuai dengan KM. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 21 yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 11 orang
siswa perempuan. Objek penelitian motivasi dan hasil belajar PJOK. Penelitian Tindakan
kelas ini dilakukan dalam dua tahap yakni siklus I dan siklus 1l. Metode pengumpulan data
menggunakan tes prestasi belajar. Metode analissi data berupa analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Tipe TPS (Thing-Pair-
Share) dalam mata pelajaran PJOK telah membuat hasil belajar menjadi meningkat. Kreteria
keberhasilan dapat dilihat dengan adanya peningkatan prestasi belajr dari data awal dengan
nilai sebesar 72,14 pada siklus I, dengan rata-rata meningkat menjadi 78,53. Pada siklus Il
motivasi belajar siswa juga mengalamii peningkatan menjadi 85,58. Ketuntasa belajar siswa
juga mengalami peningkatan sebenar 48% pada data awal menjadi 71% pada diklus | dan
pada siklus Il ketuntasan mengalami peningkatan menjadi 96%. Dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran TPS (Thing-Pair-Share) dapat meningkatkan hasil belajar PJOK.

Kata kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Thing-Pair-Share)

PENDAHULUAN

Belajar adalah berusaha atau berlatih untuk mendapatkan kepandaian agar memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai (Haryadi & Aripin, 2015). Arti belajar dasar
berenang tak lain adalah berlatih Teknik dasar berenang agar terampil dalam melakukan
renang. Adapun mekanika dalam berenang yang dapat dipelajri diantaranya adalah tahanan,
dorongan, posisi badan dalam berenang, dan sika tangan dan jari-jari, serta gerakan kaki
(Arhesa, 2020). Olahraga renang telah dikennal pada zaman di Yunani dan Romawi.

Pada masa peralihan dari abad pertengahan keabad modern di Eropa dengan istilah
“Renaisance”, para ahli seperti Vittarino de Feltre, Murcurialis, John Locke, dkk mengajurkan
agar berenang dijadikan salah satu alat dalam penyelenggaraan Pendidikan. Dalam
pembelajran Pendidikan jasmani, berhasil tidaknya pembelajaran ditentukan oleh peran guru
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Pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani bukan hanya untuk meningkatkan kebugaran
jasmani akan tetapi juga memberikan gerakan bervariasi dan bermakna bagi anak (Pratiwi,
2021). Oleh karena itu guru harus lebih bersungguh-sungguh dalam menanganinya,
Khususnya guru Pendidikan jasmani sebagai pendidik yang berarti meneruskan dan
mengembangkan keterampilan gerak pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran
Pendidikan jasmani dapat berjalan dengan baik.

Dalam Pendidikan banyak model-model Teknik untuk penyampaian suatu materi dan
pembelajaran sehingga siswa mudah memahami, khususnya guru Pendidikan jasmani. Cara
penyampaian itu sangat penting karena dapat meingkatkan gerak siswa dan hasil belajar yang
memuaskan secara efektif dan efesien (Gustiawati et al., 2014). Model pembelajaran
diarahkan pada peningkatan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sehingga belajar
mengajar berlangsung secara optimal antara guru dan siswa.

Menurut Widana (2016) bahwa interaksi antara guru dan siswa yang optimal berimbas pada
peningkatan penguasaan konsep siswa yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Salah satunya dengan menggunakan pemanasan bermain dan pemanasan klasik,
statis dan dinamis (Kiswantoko & Wijaya, 2018). Proses belajar tidak hanya didapatan dalam
Pendidikan keluarga saja, melainkan proses belajar bisa didapatkan melalu Pendidikan
formal. Pendidikan formal didalamnya terdapat proses kegiatan belajar mengajar yang
direncakan dengan bimbingan guru dan pendidik lainnya (Seknun, 2014). Tujuannya yaitu
untuk  meningkatkan sumber daya manusia yang berwawasan luas, berpengetahuan,
berkualitas dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Guru atau pendidik juga
harus meningkatkan kompetensinya untuk memberikan nilai positif dalam memberikan
pembelajaran, baik dari mempersiapkan bahan ajar, tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
dan metode pembelajaran yang efesien dalam memberiakn pembelajaran kepada siswa
disekolah (Hamdayama, 2022). Oleh karena itu agar setiap pesanan yang hendak disampaikan
terpahami oleh anak, juga agar kebutuhna dan minar anak terpenuhi maka guru penjas perlu
memperhatikan, memperhitungkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dengan
kata lain, perlu kajian untuk melakukan berbagai pendekatan dan strategi dalam
menyelenggarakan Pendidikan dan pembelajran Pendidikan jasmani.

Data prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar tercermin dari nilai tes hasil
ulangan harian pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 seperti rata-rata prestasi belajr
siswa 72,14 yang masih dibawah KKM, ketuntasan belajr siswa baru mencapai 48% serta
siswa yang diremedialkan lebih baiak yaitu 11 orang dari pada siswa yang memenui KKM.
Diperlukan satu model pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, dimana siswa dapat
belajar secara kooperatif, dapat bertanya dan mengemukakan pendapat. Salah satu upaya untu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share menekankan keaktifan pada siswa, dan
mengajarkan siswa untuk belajar atau berfikir bersama dalam memecahkan suatu
permasalahan dan meningkatkan hasil belajar (Sumbung, 2020). Model Kooperatif tipe TPS
merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank
Lyman, Dalam jurnal Damiati (2016). Teori Pembelajaran kooperatif menekankan bahwa
siswa belajar paling baik ketika mereka dapat saling mendorong dan membimbing satu salam
lain, memiliki tanggung jawab perseorangan, masing-masing siswa memberikan partisipasi
secara maksimal dan terdapat sesempatan aktif intraktif (Widana et al., 2021). Tipe TPS
merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
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Stuktur yang dikembangkan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap stuktur kelas
tradisional. Pada pelaksanaannya model TPS merupakan model pembelajaran berpusat pada
siswa, dimana setiap siswa memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya,
melakukan percobaan, dan bertukar pendapat dengan temannya untuk memperoleh
kesimpulan yang tepat (Puspandini, 2017).

Dari uraian ditas jelas bahwa model pembelajaran TPS berupaya semaksimal mungkin
menyampaikan materi pelajaran dengan cara sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan
pembelajaran dewasa ini agar tercapai ketuntasan secara individual. Cara inilah yang dapat
digunakan sebagai dasar pemecahan masalah yang ada, mengingat pentingnya Kerjasama
kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan. Model Think-Pair-Share dapat
meningkatkan prestasi belajar, karena medel ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Apabila siswa telah memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran maka siswa
akan senantiasa berusaha untuk memahami materi yang dipelajari melalui tahap-tahap Think-
Pair-Share. Jika siswa telah mampu memahami materi dengan baik maka akan berdampak
pula pada peningkatan prestasi belajar PJOK. Untuk hal tersebut maka hipotesis yang
diajukan yaitu, apabila model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat
diterapkan secara baik maka akan dapat menignkatkan hasil belajar PJOK siswa kelas VI
SMP Negergi 27 Makassar pada semester genap tahun ajaran 2023/2024

Berdasarkan pembahasan di atas maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar PJOK siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar semester genap
tahun pelajaran 2023/2024? Dari rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar PJOK siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar semester genap
tahun ajaran 2023/2024 dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share (TPS). Penelitian ini diharapkan memberikan mamfaat antara lain: a) bagi guru,
penelitian ini diharapkan memberikan inovasi dalam pembelajaran sehingga memperkaya
variasi metode pembelajarannya: b) bagi siswa, penelitian ini akan memberi banyak
pengalaman belajar yang menyenangkan disekolah; c) bagi sekolah, penelitian diharapkan
dapat mengubah arah pembelajaran dari yang bersifat “berpusat pada guru” menjadi “berpusat
pada siswa”. Belajar tuntas merupakan pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam kelas,
dengan asumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar
dengan baik dan memperoleh hasil belajar secaara maksimal terhadap seluruh bahan yang
dipelajari (Mikran. & Darmadi, 2018).

METODE

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 27 Makassar. Lingkungan sekolah yang bersih yang
didukung dengan fasilitas-fasilitas belajr yang memadai sehingga memungkinkan untuk
melakukan penelitian.
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ACTING

PLANNING OBSERVATION

REFLECTION

Gambar 1. Diagram Rencangan Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 27
Makasar semester genap tahun pembelajaran 2023/2024 berjumlah 21 yang terdiri dari 10
orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan dari bulan
Februari dampai dengan Juli 2024 selama 5 bulan. Untuk mengumpulkan data penelitian ini
digunakan tes prestasi belajar. Tes dalam penelitian ini dugunakan untuk mengukur hasil
belajar PJOK siswa kelas V111 Semester Genap setelah penerapan model pembelajaran Think-
Pair-Share . Tes dalam penelitian berupa tes tertulis yang berupa tes objektif. Tes tersebut
berupa butir-butir soal sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Metode yang digunakan
untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode deskriptif. Untuk data kualitatif
dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan
penyajian dalam bentuk table dan grafik. Kriteria keberhasilan pelaksanaan Tindakan ini
adalah siswa dinyatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai sama atau lebih dari
nilai 75 sesuai dengan ketentuan KKM yang di tetapkan oleh sekolah dengan persentase hasil
belajar siswa secara klasikal sama dengan atau lebih dari 85% dengan kategori “Baik”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan awal diperoleh data yaitu, ada 10 orang siswa
(48%) dari 21 orang di kelas VI Semester | Tahun pelajaran 2020/2021 memperoleh nilai
diatas KKM. Sedangkan ada 11 orang (52%) yang memperoleh nilai di bawah rata-rata KKM.
Siklus I. Pada tahap perencanaan, hasil yang didapat meliputi: (1) menyusun Modul
mengikuti alur model pembelajaran Think Pair Share., (2) menyiapkan bahan-bahan
pendukung pembelajaran seperti media pembelajaran, alat evaluasi, materi pembelajaran dan
buku paket. Pelaksanaan Tindakan: (1) kegiatan pendahuluan (siswa difasilitasi gambar
tentang topik materi); (2) kegiatan inti (siswa ditugaskan mengerjakan LKS secara berdiskusi
dengan anggota kelompok heterogen dan dilanjutkan mempresentasikan hasil diskusi); dan
(3) kegiatan penutup (menyimpulkan, evaluasi, refleksi, dan pemberian PR). Observasi:
Perkembangan mutu belajar siswa pada Siklus I ini adalah dari 21 siswa yang diteliti, 15 siswa
(71%) memperoleh penilaian di atas KKM dan sesuai dengan KKM artinya mereka sudah
mampu menerpa ilmu sesuai harapan. Sedangkan ada 6orang (29%) memperoleh penilaian di
bawah KKM artinya kemampuan mereka masih rendah. Refleksi: analisis kuantitatifnya
mengingat data yang diperoleh adalah:
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(a) rata-rata (mean) dihitung dengan: = Jumlah Nilai

Jumlah Siswa

1649 = 78,53 Median adalah 80;
—21—

(b) modus adalah 80. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal
berikut dihitung terlebih dahulu.
Banyak kelas (K) =1+3,3xLog(N)
=1+3,3xLog?21

=1+33x1,32
=1+436=6

Rentang kelas (r) = skor maksimum — skor minimum
=90-68=22

: . N
Panjang kelas interval (i) == =¢4
K

Data Kelas Interval
Tabel 1. Data Kelas Interval Siklus |

Frekuensi

No Urut Interval Nilai Tengah Absolut Frekuensi Relatif
1 68-71 69,5 3 14%
2 72-75 73,5 4 19%
3 76-79 77,5 3 14%
4 80-83 81,5 6 29%
5 84-87 85,5 3 14%
6 88-91 89,5 2 10%
Total 21 100%

Penyajian Data dalam Histogram

W 68-71™ 72-75" 76-79™ 80-83" 84-87" 88-91
Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Siklus |
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Siklus I1. Pada tahap perencanaan, hasil yang didapat dari kegiatan perencanaan meliputi: (1)
menyusun Modul mengikuti alur model pmbelajaran Think Pair Share., (2) menyiapkan
bahan-bahan pendukung pembelajaran seperti media pembelajaran, alat evaluasi, materi
pembelajaran dan buku paket. Pelaksanaan Tindakan: (a) kegiatan pendahuluan (siswa
difasilitasi gambar tentang topik materi); (b) kegiatan inti (siswa ditugaskan mengerjakan
LKS secara berdiskusi dengan anggota kelompok heterogen dan dilanjutkan
mempresentasikan hasil diskusi); (c) kegiatan penutup (menyimpulkan, evaluasi, refleksi, dan
pemberian PR). Pengamatan/Observasi: hasil yang diperoleh dengan pemberian tes prestasi
belajar dapat dijelaskan bahwa dari 21 orang yang diteliti seleruhnya mendapat nilai sesuai
KKM. Analisis ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah anak sudah mampu meningkatkan
prestasi belajarnya. Dengan semua hasil tersebut dapat dideskripsikan bahwa indikator
keberhasilan penelitian yang diharapkan sudah terpenuhi. Sehingga dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share sudah
mencapai indikator keberhasilan dan penelitian pada siklusll tidak melanjutkan kesiklus
berikutnya dan dihentikan pada siklus I1. Refleksi: analisis kuantitatif disampaikan sebagai
berikut:

- lah nilai 1797 .
(1) Rata-rata (mean) dihitung dengan: Jurnizh nilal = 2 =85,58; (2) Median Jumlah
Jumlah siswa 21

adalah 85; dan (3) Modus adalah 85.

Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafikmaka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.

Banyak kelas (K) 1+ 3,3x Log (N)
1+3,3xLog21
1+3,3x1,32
1+4,36=6

skor maksimum — skor minimum98 — 75 =
23

Rentang kelas (r)

Panjang kelas interval (i) :L=(;4
K

Tabel 2. Data Kelas Interval Siklus 11

Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 75-78 76,5 2 10%
2 79-82 80,5 5 24%
3 83-86 84,5 6 29%
4 87-90 88,5 5 24%
5 91-94 92,5 1 5%
6 95-98 96,5 2 10%

Total 21 100%
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Penyajian Data dalam Histogram
6

O B N W » U1 O
N
N

Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar Siklus |1
Model Pembelajaran Think-Pair-Share adalah satu model pembelajaran inovatif yang cocok
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah Dasar. Karena model ini berpusat pada siswa,
dimana pada prosesnya siswa yang mencari dan menemukan semuanya sendiri dan dengan
berdiskusidengan teman dalam kelompoknya. Peran guru dalam prosesnya hanyamenjadi
fasilitator, dan evaluator saja. Berikut adalah perkembangan setiap siklus pembelajaran PJOK
melalui model Think Pair Share.

Tabel 3. Peningkatan setiap siklus

Statistik Siklus Awal  Siklus | S”ﬂus
Rata-rata 72,14 78,53 85,58
Siswa yang diremedial 11 6 0
Siswa yang diberi pengayaan 10 15 21
Persentase Ketuntasan 48% 71% 100%

Hal tersebutlah yang menjadi keuntungan dalam penerapan model ini untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang diperoleh yakni pada tahap awal
memperoleh rata-rata 72,14 dengan ketuntasan belajar 48%. Pada tahap | rata-rata menjadi
78,53 dengan ketuntasan belajar 71%. Terjadi peningkatan pada tahap 11 yakni 85,58 dengan
ketuntasan belajar 100%. Hal ini menunjukkan peningkatan prestasi belajar Matematika yang
signifikan dari sebelum menerapkan model pembelajaran hingga telah menerapkan model
pembelajaran.

Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan permasalahan
atau tujuan penelitian dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga pembahasan
merupakan jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data. Pembahasan
ditulis melekat dengan data yang dibahas. Pembahasan diusahakan tidak terpisah dengan data
yang dibahas.
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SIMPULAN

Simpulan tidak sekadar mengulangi data, tetapi berupa substansi pemaknaan. Dapat
berupa pernyataan tentang apa yang diharapkan, sebagaimana dinyatakan dalam bab
"Pendahuluan™ yang akhirnya dapat menghasilkan bab "Hasil dan Pembahasan sehingga ada
kompatibilitas. Selain itu, dapat juga ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian
dan prospek aplikasi penelitian selanjutnya ke depan (berdasarkan hasil dan pembahasan).
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